
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan Permodalan, 

Efisiensi Operasional dan Kredit Bermasalah terhadap Profitabilitas PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. Indonesia  maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Permodalan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Indonesia tahun 2012-

2014. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecukupan 

pemenuhan modal (CAR) suatu bank tidak menjadi tolak ukur 

keberhasilan manajemen bank dalam memperoleh keuntung yang tinggi,  

sehingga kurang baiknya kemampuan bank tersebut untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 

2. Efisiensi Operasional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Indonesia 

tahun 2012-2014. Hal ini mengindikasikan bahwa  BOPO semakin besar 

menunjukkan bank belum mampu melakukan semua kegiatan operasional 

perbankan dengan efisien, Beban Operasional yang besar akan 

mempengaruhi menurunnya profitabilitas bank . 

3. Kredit Bermasalah secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Indonesia 

tahun 2012-2014. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya penurun 

terhadap risiko kredit berpengaruh negatif terhadap kenaikan atau 
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penurunan terhadap profitabilitas, karena risiko kredit yang dialami relatif 

kecil. Hal ini terlihat dari data empris obyek penelitian yaitu kurang dari 

5% batas maksimal NPL. Risiko kredit yang relatif kecil menjadikan NPL 

hanya memiliki pengaruh sebesar -11,888 terhadap profitabilitas. 

4. Permodalan, Efisiensi Operasional dan Kredit Bermasalah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. Indonesia tahun 2012-2014. Hal ini mengindikasikan 

bahwa variabel Permodalan, Efisiensi Operasional, dan Kredit 

Bermasalah) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. Karena nilai Fhitung adalah 8,307 >Ftabel sebesar 4,07 dan 

Probabilitas (Sig) <0,05 yaitu sebesar 0,008. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik sebagai berikut: 

1. Periode pengamatan singkat yaitu hanya 3 tahun sehingga sampel 

diambil data pertriwulan dan tidak mampu melihat perubahan dalam 

periode yang lebih panjang. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan data 

sekunder, analisis data sangat tergantung pada hasil publikasi data, 

sehingga peneliti tidak biasa mengawasi dan mengendalikan 

kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam perhitungan. 
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5.3 Saran 

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti yang melakukan penelitian mengenai Permodalan, Efisiensi 

Operasional dan Kredit Bermasalah, disarankan menggunakan variabel 

lain seperti: Pendapatan Bunga Bersih dan Likuiditas yang menjadi 

variabel yang mempengaruhi Profitabilitas. Selain itu, untuk melakukan 

penelitian selenjutnya peneliti bisa menggunakan objek penelitian dalam 

sektor yang dikategorikan berbeda dan bisa memperpanjang periode 

pengamatan agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 

2. Bagi pihak manajemen perbankan sebaiknya dapat menyampaikan 

pelaporan kondisi keuangan serta keadaan dalam  kepada publik secara 

lengkap dan ringkas dapat dijadikan bahan pertimbangan dan evaluasi 

sebelum bank menetapkan kebijakan baru agar dapat meningkatkan 

manajemen perbankan dalam menghasilkan laba karena dengan baiknya 

nilai kesehatan bank akan dipandang baik oleh calon nasabah. 

3. Bagi manajemen bank harus professional dan menerapkan prinsip kehati-

hatian dalam pengelolaan kreditnya untuk meminimalkan risiko kredit 

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Selain itu, agar manajemen 

perbankan lebih mampu mengelola aktiva dan modal yang efektif dan 

efisien untuk menghasilkan laba.  
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